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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

menyebutkan bahwa pada Triwulan II tahun 2023, realisasi investasi mencapai 

angka Rp349,8 triliun, mencatatkan kenaikan sebesar 6,3% dibandingkan dengan 

triwulan sebelumnya, serta tumbuh 15,7% jika dibandingkan dengan periode yang 

sama di tahun 2022. Dalam kondisi ekonomi yang terus berubah dan persaingan 

bisnis yang semakin intens, baik investor maupun manajemen perusahaan 

membutuhkan informasi yang akurat dan terpercaya untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Salah satu sumber informasi penting tersebut adalah 

kinerja keuangan, yang merepresentasikan sejauh mana perusahaan berhasil 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Suryaningrum & Ratnawati, 2024). Evaluasi terhadap kinerja 

keuangan tidak hanya bermanfaat bagi pemangku kepentingan seperti investor, 

lembaga keuangan, dan regulator yang membutuhkan gambaran jelas mengenai 

kesehatan keuangan perusahaan, tetapi juga untuk manajemen sebagai landasan 

dalam merumuskan strategi bisnis. Sehingga, penting bagi perusahaan untuk terus 

menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan secara konsisten. 

Dalam menilai kinerja keuangan sebuah perusahaan, berbagai rasio keuangan 

dapat digunakan, termasuk rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, leverage, dan 

pasar (Sari, 2021). Untuk mengetahui seberapa baik suatu bisnis dapat 

menghasilkan laba relatif terhadap penjualan, aset tertentu, dan metrik lainnya, 
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seseorang dapat menggunakan rasio profitabilitas, maupun modal yang 

diinvestasikan oleh pemilik (Gitman & Zutter, 2015). Sebagaimana dijelaskan oleh 

Anggraini & Agustiningsih (2022), profitabilitas mencerminkan hasil dari investasi 

finansial yang berdampak langsung pada kinerja keuangan perusahaan melalui 

peningkatan sumber daya internal. Kenaikan profitabilitas yang signifikan 

mengindikasikan pandangan positif terhadap prospek perusahaan di masa 

mendatang. NPM, ROE, dan ROA adalah rasio profitabilitas. Karena ROA 

mewakili tingkat pengembalian investasi yang diterima oleh investor, rasio ini 

dipilih sebagai variabel untuk mengukur kesuksesan keuangan dalam penelitian ini. 

Pasar menginterpretasikan kenaikan ROA sebagai bukti bahwa perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan investor dengan menghasilkan pengembalian investasi yang 

sehat. Selain itu, pertumbuhan ROA juga menunjukkan potensi perkembangan 

perusahaan yang menjanjikan di masa depan (Christiaan et al., 2023). 

Sedangkan Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang tersedia (Lutfia & 

Febrilyantri, 2025). Rasio ini mencerminkan kemampuan manajemen dalam 

mengelola modal pemegang saham untuk menciptakan keuntungan. Nilai ROE 

yang tinggi umumnya diinterpretasikan sebagai indikator efisiensi operasional dan 

kinerja manajerial yang optimal dalam mengkonversi investasi menjadi profit. 

Sektor pertambangan memainkan peran penting dalam mendukung proses 

modernisasi peradaban manusia. Di Indonesia, sektor pertambangan tetap menjadi 

salah satu pilar strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Data 
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dari Badan Pusat Statistik (BPS) m$e$ncatat bahwa pada tahun 2024, se$ktor 

pe$rtam$bangan m$e$ne$m$pati pe$ringkat ke$lim$a se$bagai kontributor te$rbe$sar te$rhadap 

Produk Dom$e$stik Bruto (PDB) be$rdasarkan kate$gori lapangan usaha de$ngan nilai 

PDB se$be$sar Rp2.026.589 se$te$lah se$ktor industri pe$ngolahan, pe$rdagangan be$sar 

dan e$ce$ran, pe$rtanian, se$rta konstruksi.  

 
Gambar 1. 1 Tingkat PDB Menurut 

Lapangan Usaha 2024 
Sum$be$r: bps.go.id 

 
Gambar 1. 2 Pertumbuhan PDB 
Menurut Lapangan Usaha 2024 

Sum$be$r: bps.go.id 

Se$lain itu, se$ktor ini m$e$nunjukkan pe$ningkatan PDB se$be$sar 4,90% pada tahun 

yang sam$a, m$e$njadikannya se$ktor de$ngan pe$rtum$buhan te$rtinggi ke$e$m$pat. Dalam$ 

pe$rspe$ktif pe$m$bangunan, se$ktor pe$rtam$bangan se$ring dipandang se$bagai m$otor 

pe$ngge$rak pe$m$bangunan e$konom$i kare$na ke$m$am$puannya dalam$ m$e$ningkatkan 

pe$ndapatan nasional, m$e$nciptakan lapangan ke$rja, m$e$ndorong ke$se$jahte$raan 

m$asyarakat, m$e$ne$kan tingkat ke$m$iskinan, se$rta m$e$ngurangi ke$tim$pangan 

pe$m$bangunan antar wilayah (Fitzpatrick e$t al., 2011). 

M$e$skipun se$ktor pe$rtam$bangan m$e$m$be$rikan kontribusi be$sar te$rhadap 

pe$m$bangunan e$konom$i, aktivitas produksinya juga sangat re$ntan m$e$nim$bulkan 

risiko ke$rusakan lingkungan dan pe$nce$m$aran e$kologis. Isu de$gradasi lingkungan 

dan pe$rubahan iklim$ se$m$akin m$e$nge$m$uka, te$rutam$a di ne$gara-ne$gara be$rke$m$bang, 
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dan be$rdam$pak jangka panjang te$rhadap ke$se$jahte$raan m$asyarakat se$cara luas 

(Aftab e$t al., 2023). M$e$re$spons hal ini, para pe$m$angku ke$pe$ntingan se$m$akin 

m$e$naruh pe$rhatian te$rhadap praktik pe$rusahaan dalam$ m$e$nge$lola isu lingkungan, 

m$e$ndorong ke$patuhan te$rhadap re$gulasi pe$rlindungan lingkungan, dan pe$ne$rapan 

budaya ke$be$rlanjutan dalam$ ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan. Se$bagai 

im$plikasinya, se$m$akin banyak pe$rusahaan yang m$ulai m$e$ngadopsi prinsip-prinsip 

ke$be$rlanjutan se$rta m$e$nginte$grasikan tanggung jawab sosial ke$ dalam$ strate$gi 

bisnis guna m$e$njaga daya saing di te$ngah dinam$ika pasar yang te$rus be$rubah 

(Sarwar e$t al., 2023; Singh e$t al., 2022). 

Kom$itm$e$n korporasi te$rhadap tanggung jawab atas dam$pak produksi dan 

ope$rasionalnya, yang diwujudkan m$e$lalui program$ CSR, m$e$njadi sangat pe$nting 

dalam$ m$e$ndukung kualitas hidup m$asyarakat, pe$rbaikan kondisi lingkungan, se$rta 

pe$m$bangunan e$konom$i yang be$rke$lanjutan (Franzoni e$t al., 2021). CSR dipaham$i 

se$bagai ke$wajiban pe$rusahaan te$rhadap se$luruh pe$m$angku ke$pe$ntingan, 

m$asyarakat luas, dan ke$be$rlanjutan pe$m$bangunan, se$rta m$e$rupakan be$ntuk aksi 

organisasi dalam$ m$e$re$spons tantangan sosial dan lingkungan se$cara aktif (Xiong & 

Luo, 2021). Dalam$ konte$ks ini, CSR bukan hanya instrum$e$n e$tis, te$tapi juga dapat 

dijadikan se$bagai sum$be$r ke$unggulan strate$gis yang be$rkontribusi te$rhadap 

ke$langsungan hidup pe$rusahaan dan m$e$m$pe$rkuat re$lasi de$ngan be$rbagai 

stake$holde$r (Ram$zan e$t al., 2021). Be$be$rapa pe$ne$litian m$e$nyoroti bahwa aktivitas 

pe$rtam$bangan ke$rap m$e$nim$bulkan ke$te$gangan sosial, ke$langkaan sum$be$r daya, dan 

pe$langgaran te$rhadap hak asasi m$anusia m$asyarakat lokal yang te$rdam$pak ole$h 

ope$rasi industri. Konte$ks ini m$e$njadikan isu sosial se$bagai isu pe$nting dalam$ 
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praktik pe$rtam$bangan, yang m$e$nuntut pe$rusahaan untuk m$e$m$pe$rtim$bangkan 

ke$butuhan dan hak m$asyarakat se$te$m$pat se$bagai bagian dari strate$gi ke$be$rlanjutan 

m$e$re$ka. 

Se$jum$lah studi te$lah m$e$ncoba m$e$ne$liti hubungan antara CSR dan kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan, nam$un hasilnya m$asih m$e$nunjukkan ke$tidakkonsiste$nan. 

Farooq e$t al. (2025) dan Jing e$t al. (2023) m$e$ne$m$ukan bahwa CSR m$e$m$iliki 

pe$ngaruh positif signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan, yang te$rjadi kare$na re$spon 

positif dari stake$holde$r te$rhadap ke$pe$dulian pe$rusahaan te$rhadap aspe$k sosial dan 

lingkungan. Se$baliknya, te$m$uan Lukim$an & Wirianata (2024) m$e$nunjukkan bahwa 

CSR justru be$rdam$pak ne$gatif signifikan, kare$na alokasi anggaran yang be$sar untuk 

aktivitas CSR dapat m$e$njadi be$ban finansial yang m$e$ngham$bat pe$ncapaian 

e$fisie$nsi kine$rja ke$uangan. 

M$e$nurut UU Nom$or 40 (2007), “dire$ksi adalah organ pe$rse$roan yang 

be$rwe$nang dan be$rtanggung jawab pe$nuh atas pe$ngurusan pe$rse$roan untuk 

ke$pe$ntingan pe$rse$roan, se$suai de$ngan m$aksud dan tujuan pe$rse$roan se$rta m$e$wakili 

pe$rse$roan, baik di dalam$ m$aupun di luar pe$ngadilan se$suai de$ngan ke$te$ntuan 

anggaran dasar”. Ukuran de$wan dire$ksi yang le$bih be$sar m$e$nandakan le$bih banyak 

anggota yang m$asing-m$asing m$e$m$iliki pote$nsi untuk m$e$m$bawa pe$ngalam$an, latar 

be$lakang, dan sum$be$r daya yang be$rbe$da (Doni e$t al., 2022). Nam$un, dapat 

m$e$nim$bulkan tantangan yang dalam$ hal koordinasi dan e$fisie$nsi (Boshnak e$t al., 

2023). Se$dangkan, ukuran de$wan dire$ksi yang le$bih ke$cil m$e$m$udahkan dalam$ 

pe$ngam$bilan ke$putusan se$hingga le$bih ce$pat se$rta dapat m$e$nge$luarkan le$bih se$dikit 
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biaya m$anaje$m$e$n dan ope$rasional, yang se$cara e$fe$ktif m$e$ngurangi biaya 

pe$rusahaan se$kaligus m$e$njaga ke$se$hatan ke$uangan (Li e$t al., 2024). 

Pe$ne$litian (Hindasah e$t al., 2021; Nguye$n & Huynh, 2023) m$e$nunjukkan 

ke$sukse$san ke$uangan suatu pe$rusahaan be$rkore$lasi positif de$ngan ukuran de$wan 

dire$ksinya; de$ngan kata lain, de$wan dire$ksi yang le$bih be$sar te$rkait de$ngan kine$rja 

ke$uangan yang le$bih baik. Kare$na m$anaje$r le$bih ce$nde$rung be$rtindak se$suai de$ngan 

tujuan pe$rusahaan jika m$e$re$ka m$e$m$iliki kontrol dan m$anaje$m$e$n yang baik atas 

organisasi. Nam$un, pe$ne$litian Natania e$t al. (2024) m$e$ndapatkan hasil ne$gatif 

signifikan yang be$rarti se$m$akin be$sar jum$lah de$wan dire$ksi m$aka kine$rja ke$uangan 

akan m$e$nurun, yang te$rjadi kare$na se$m$akin be$sarnya tindak ke$curangan se$rta 

m$e$nurunnya e$fe$ktivitas dalam$ koordinasi, kom$unikasi dan pe$ngam$bilan ke$putusan. 

Dalam$ pe$laksanaan ke$giatan bisnis, dipe$rlukan siste$m$ pe$ngawasan yang 

e$fe$ktif guna m$e$m$astikan bahwa se$luruh aktivitas pe$rusahaan te$tap be$rada dalam$ 

koridor tujuan strate$gis yang te$lah dite$tapkan. Pe$laksanaan prinsip-prinsip tata 

ke$lola pe$rusahaan yang baik m$e$rupakan tanggung jawab utam$a de$wan kom$isaris 

se$rta m$e$njam$in ke$patuhan te$rhadap re$gulasi yang be$rlaku. Tingkat ke$we$nangan 

yang dim$iliki ole$h se$orang kom$isaris be$rpe$ngaruh te$rhadap se$jauh m$ana m$e$re$ka 

dapat m$e$ngakse$s sum$be$r daya, m$e$nanggapi e$kspe$ktasi publik, dan m$e$njalankan 

tanggung jawab se$cara akuntabe$l. Said e$t al. (2022) m$e$ne$kankan bahwa se$m$akin 

be$sar pe$ran dan ke$we$nangan se$orang kom$isaris, se$m$akin be$sar pula pe$ngaruhnya 

dalam$ m$e$ngatur dan m$e$ngawasi se$ktor industri yang m$e$njadi tanggung jawabnya. 

Be$be$rapa pe$ne$litian m$e$nunjukkan bahwa ke$be$ragam$an dalam$ kom$posisi 

de$wan kom$isaris turut be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ke$uangan 
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m$e$lalui pe$ngam$bilan ke$putusan yang le$bih inklusif dan e$fe$ktif (Natania e$t al., 

2024). Nam$un de$m$ikian, tidak se$m$ua studi m$e$m$be$rikan ke$sim$pulan yang 

konsiste$n. M$isalnya, Alfarizi e$t al. (2024) m$e$nge$m$ukakan bahwa ke$de$katan atau 

afiliasi yang te$rlalu kuat antar anggota de$wan dapat m$e$njadi ham$batan dalam$ 

pe$ncapaian kine$rja optim$al, se$hingga pe$ningkatan jum$lah anggota de$wan tidak 

se$lalu be$rbanding lurus de$ngan pe$rbaikan kine$rja ke$uangan. 

Di sisi lain, ke$pe$ntingan pe$m$e$gang saham$ harus te$tap m$e$njadi fokus utam$a 

dalam$ se$tiap pe$ngam$bilan ke$putusan m$anaje$rial. Dalam$ konte$ks ini, pe$ngawasan 

yang dilakukan ole$h ke$pe$m$ilikan institusional diyakini m$am$pu m$e$nciptakan 

lingkungan bisnis yang le$bih transparan dan akuntabe$l (Je$nse$n & M$e$ckling, 1976). 

“Ke$pe$m$ilikan institusional yang m$e$rujuk pada ke$pe$m$ilikan saham$ pe$rusahaan ole$h 

badan hukum$ yang m$e$wakili ke$pe$ntingan se$jum$lah be$sar inve$stor, m$e$njadi salah 

satu kom$pone$n pe$nting dalam$ praktik corporate$ gove$rnance$” (Kartikasari e$t al., 

2022). 

Pe$ne$litian se$be$lum$nya te$lah m$e$ngide$ntifikasi bahwa tingginya proporsi 

ke$pe$m$ilikan institusional dalam$ suatu pe$rusahaan m$e$m$iliki pe$ngaruh te$rhadap 

dinam$ika inte$rnal organisasi yakni dapat m$e$ngawasi pe$nge$lolaan pe$rusahaan se$cara 

optim$al dan be$rpote$nsi m$e$m$buka akse$s yang le$bih luas te$rhadap sum$be$r pe$ndanaan 

se$rta jaringan bisnis strate$gis (Natania e$t al., 2024). Nam$un de$m$ikian, tidak se$m$ua 

pe$ne$litian m$e$ne$m$ukan pe$ngaruh yang konsiste$n, Hindasah e$t al. (2021) 

m$e$nyatakan bahwa “tingginya ke$pe$m$ilikan institusional tidak se$lalu be$rfungsi 

se$bagai m$e$kanism$e$ e$fe$ktif dalam$ m$e$ndorong pe$ncapaian kine$rja ke$uangan yang 

le$bih baik”. Hal itu te$rjadi kare$na se$bagian be$sar ke$pe$m$ilikan institusional hanya 
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m$e$njalankan tugasnya se$bagai pe$m$e$gang saham$ se$m$e$ntara  atau yang dike$nal 

de$ngan inve$stor transit yang be$rfokus pada ke$untungan jangka pe$nde$k. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, m$e$skipun be$be$rapa studi te$lah m$e$nunjukkan 

dam$pak positif CSR, de$wan dire$ksi, dan kom$isaris te$rhadap kine$rja ke$uangan, studi 

lain m$e$ne$m$ukan dam$pak ne$gatif, yang m$e$nunjukkan kurangnya pe$ne$litian yang 

konsiste$n te$ntang topik ini. Pe$ne$litian ini juga m$e$nghadirkan ke$baruan dari se$gi 

pe$m$ilihan se$ktor pe$rtam$bangan pe$riode$ 2020-2023 untuk dite$liti se$rta pe$m$ilihan 

ke$pe$m$ilikan institusional se$bagai variabe$l m$ode$rasi pe$ngaruh variabe$l be$bas dan 

te$rikat. Se$hingga, pe$ne$litian ini dilakukan pe$ne$liti de$ngan judul “Pe$ngaruh 

Corporate$ Social Re$sponsibility, De$wan Dire$ksi, dan De$wan Kom$isione$r Te$rhadap 

Kine$rja Ke$uangan De$ngan Ke$pe$m$ilikan Institusional Se$bagai Variabe$l M$ode$rasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang sudah dije$laskan, m$aka didapatkan rum$usan 

m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1) Apakah corporate$ social re$sponsibility be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan? 

2) Apakah de$wan dire$ksi be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan? 

3) Apakah de$wan kom$isaris be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan? 

4) Apakah ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh corporate$ social 

re$sponsibility te$rhadap kine$rja ke$uangan? 
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5) Apakah ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh de$wan dire$ksi 

te$rhadap kine$rja ke$uangan? 

6) Apakah ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh de$wan kom$isaris 

te$rhadap kine$rja ke$uangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rum$usan m$asalah di atas, m$aka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

1) M$e$nguji dan m$e$nganalisis pe$ngaruh positif signifikan corporate$ social 

re$sponsibility te$rhadap kine$rja ke$uangan 

2) M$e$nguji dan m$e$nganalisis pe$ngaruh positif signifikan de$wan dire$ksi te$rhadap 

kine$rja ke$uangan 

3) M$e$nguji dan m$e$nganalisis pe$ngaruh positif signifikan de$wan kom$isaris 

te$rhadap kine$rja ke$uangan 

4) M$e$nguji dan m$e$nganalisis ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh 

corporate$ social re$sponsibility te$rhadap kine$rja ke$uangan 

5) M$e$nguji dan m$e$nganalisis ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh 

de$wan dire$ksi te$rhadap kine$rja ke$uangan 

6) M$e$nguji dan m$e$nganalisis ke$pe$m$ilikan institusional m$e$m$ode$rasi pe$ngaruh 

de$wan kom$isaris te$rhadap kine$rja ke$uangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontribusi signifikan bagi 

be$rbagai pihak, baik dalam$ dunia akade$m$ik m$aupun untuk pe$nge$m$bangan bisnis. 

Be$rikut m$anfaat te$oritis dan praktis dari pe$ne$litian ini: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) M$e$nge$m$bangkan ilm$u pe$nge$tahuan te$rutam$a pada bidang ke$uangan 

2) M$e$ngisi gap atau ke$se$njangan pe$ne$litian yang te$rdapat pada pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rdahulu m$e$nge$nai Corporate$ Social Re$sponsibility, De$wan 

Dire$ksi, De$wan Kom$isaris, Kine$rja Ke$uangan, dan Ke$pe$m$ilikan 

Institusional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi pe$ne$litian se$lanjutnya agar dapat m$e$njadikan se$bagai pe$dom$an 

dalam$ m$e$m$pe$rhitungkan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan de$ngan 

m$e$nam$bahkan variabe$l-variabe$l lain yang be$rhubungan dalam$ 

pe$ne$litiannya. 

2) Bagi se$ktor pe$rtam$bangan agar dapat m$e$ne$tapkan se$be$rapa be$rpe$ngaruh 

suatu corporate$ social re$sponsibility, ukuran de$wan dire$ksi, ukuran 

de$wan kom$isaris te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan 

de$ngan ke$pe$m$ilikan institusional se$bagai m$ode$rasi. 

3) Bagi pe$m$e$rintah dapat m$e$lihat se$be$rapa be$sar pote$nsi kine$rja ke$uangan 

pe$rusahaan se$bagai tolak ukur ke$be$rhasilan pe$re$konom$ian se$hingga 

m$am$pu be$rsaing de$ngan pe$rusahaan di luar ne$ge$ri dalam$ be$ntuk 

im$ple$m$e$ntasi pe$re$konom$ian dan bisnis yang ada di Indone$sia. 


